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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan secara empiris 

pengaruh independensi, kompetensi, dan beban kerja terhadap kualitas audit. Dari  

hasil pengujian yang telah diperoleh dalam penelitianiini, dapat disimpulkanibahwa 

independensi daniikompetensi berpengaruhipositif.terhadapiikualitas audit. Dalam 

haliiiini berarti, apabila seorangiiauditor memiliki tingkat independensiiidan 

kompetensi yangiitinggi, maka akan menghasilkan audit yang berkualitas. Di sisi 

lain, beban kerja berpengaruh negatif.terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan 

bahwa, apabila semakin tinggi tingkat beban kerja yang dimiliki auditor, akan 

mempengaruhi kinerja seorang auditor yang dapat menyebabkan penurunan 

kualitas audit yang dihasilkan. 

5.2. Implikasi 

 Implikasi berdasarkan hasil penelitian ini adalah adanya berbagaiiifaktor 

yang dapatiimempengaruhi.kualitasiiaudit, diantaranya adalah independensi dan 

kompetensi. Dalam hal ini, akuntan publik harus bersikap independen dalam 

tanggung jawabnya sebagai auditor serta memiliki kompetensi yang memadai. Jika 

seorang auditor menjunjung tinggi sikap independensinya, akan berpengaruh baik 

terhadap kualitas audit yang dihasilkannya dikarenakan independensi adalah sikap 

jujur tidak memihak dan tidak mudah terpengaruh oleh pihak lain, sehingga dengan 
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independensi yang tinggi tersebut dapat menghasilkan audit yang berkualitas. 

Sedangkan dengan kompetensi yang memadai, auditor akan dapat lebih cermat dan 

berhati-hati dalam mendeteksi kejanggalan dalam laporan keuangan klien, sehingga 

akan dapat menghasilkan audit yang baik pula. 

 Kualitas audit sangat penting guna menjaga keberadaan Kantor Akuntan 

Publik serta kepercayaan masyarakat terhadap profesi akuntan publik. Oleh karena 

itu, suatu KAP harus bisa dan lebih teliti dalam menemukan unsur yang dapat 

mempengaruhi kualitas audit, sehingga audit yang berkualitas dapat dihasilkan 

dengan baik. 

5.3. Keterbatasan  

 Pada penelitian ini, penulis menyadari adanya keterbatasan meskipun telah 

berusaha untuk melakukan penelitian dengan maksimal. Keterbatasan dalam 

penelitian ini adalah belum maksimalnya data yang terkumpul dikarenakan 

penyebaran kuesioner dilakukan pada saat peak season sehingga sebagian KAP 

menolak dilakukan penelitian dalam bentuk kuesioner. Dalam penyebaran 

kuesioner pun, peneliti harus menunggu selama beberapa minggu untuk 

mendapatkan jawaban responden dikarenakan pengisian kuesioner tidak dapat 

ditunggu dan harus ditinggal sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama 

dalam mengolah data. Peneliti juga tidak dapat menjamin valid tidaknya data yang 

diperoleh dikarenakan kuesioner harus ditinggal dan diambil beberapa minggu 

kemudian, bisa saja yang mengisi kuesioner bukan dari auditornya langsung, 

melainkan karyawan lain yang bukan sebagai auditor tetapi mengatasnamakan 
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dirinya sebagai auditor. Item pertanyaan kuesioner dalam penelitian ini bersifat 

normatif. 

5.4. Saran  

 Untuk penelitian selanjutnya, saran yang diberikan peneliti agar dapat 

menyempurnakan keterbatasan yang ada dan agar penelitian selanjutnya menjadi 

lebih baik, diantaranya: 

1. Ruang lingkup dalam penelitian selanjutnya perlu diperluas lagi agar hasil 

penelitian dapat lebih memungkinkan untuk disimpulkan secara umum. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan apabila dalam penelitiannya menggunakan 

kuesioner, sebaiknya tidak melakukan penyebaranikuesioner padaisaatipeak 

season, agar dataiiyang terkumpul dapat lebih maksimal dan sesuai target 

yang diinginkan sehingga data yang diperoleh dapat lebih objektif dan 

relevan. 

3. Penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan variabel lain yang 

lebih luas dalam pengaruhnya terhadap kualitas audit seperti etika auditor 

dan audit fee karena kedua variabel tersebut juga merupakan faktor penting 

dalam kaitannya dengan kualitas audit. 

4. Auditor diharapkan agar tetap mampu mempertahankan independensi dan 

selalu meningkatkan kompetensinya agar dapat mempertahankan kualitas 

auditnya dengan baik. 
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